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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pendekatan Course Review Horay pada
pembelajaran IPA di SDN Sukoharjo 1 berpengaruh terhadap keingintahuan ilmiah siswa kelas IV. Banyak
hal yang menyebabkan rendahnya motivasi belajar intrinsik siswa Kelas IV, termasuk kurangnya rasa
percaya diri guru dan maraknya praktik pedagogi yang tidak efisien. (misalnya, kegagalan dalam
mengatasi gaya belajar unik siswa, sehingga memperburuk masalah). Penelitian ini mengandalkan data
numerik. Total ada 49 sampel. Hasil Pair-1 kelas eksperimen pada uji Paired T-Test menghasilkan nilai
Sig yang menunjukkan bahwa model pembelajaran Course Review Horay berpengaruh signifikan
terhadap literasi sains dan motivasi siswa kelas IV SDN Sukoharjo 1 Probolinggo. Secara keseluruhan,
0,01 kurang dari 0,05.

Kata Kunci: Course Review Horay, Motivasi, Penelitian Kuantitatif
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Abstract

The goal of this research is to determine whether the Course Review Horay approach to teaching science
at SDN Sukoharjo 1 influences the scientific curiosity of fourth graders. Many things contribute to Class
IV students' low intrinsic motivation to learn, including teachers' lack of self-assurance and the
prevalence of inefficient pedagogical practices (e.g., failing to address students' unique learning styles,
which exacerbates the problem). This research relies on numerical data. There are a total of 49 samples.
The experimental class's Pair-1result in the Paired T-Test yielded a Sig value, suggesting that the Course
Review Horay learning model significantly affected the scientific literacy and motivation of fourth graders
at SDN Sukoharjo 1 Probolinggo. As a whole, 0.01 is less than 0.05.

Keywords: Course Review Hooray, Motivation, Quantitative Research

PENDAHULUAN

H. Horne menyatakan pendidikan merupakan strategi adaptasi abadi bagi individu
yang suci, setia, berkembang jasmani dan rohani. Orang-orang kudus dan beriman yang
bertumbuh sebagai manusia dalam setiap aspek kehidupan dapat terus beradaptasi melalui
pendidikan (Rahman et al., 2022). Analisis situasi secara langsung dilaksanakan di sekolah
SDN Sukoharjo 1 Probolinggo. Peneliti mengamati tindakan anak-anak dan mewawancarai
individu terkait, seperti guru kelas, yang dilakukan pada tanggal 20 Oktober 2023 di SDN
Sukoharjo 1 Probolinggo dengan Wali Kelas 4A Afni Tri Ismayawanti, S.Pd.SD di kelas 4A
dimana ditemukan masalah yaitu kurangnya motivasi siswa dalam pembelajaran karena
berbagai alasan seperti ketidakpercayaan diri atau kurangnya minat terhadap subjek
tertentu. Mengganggu kemajuan belajar siswa di kelas bisa jadi disebabkan oleh
penggunaan strategi yang tidak berhasil untuk setiap anak.

Ketidakmampuan siswa dalam memperhatikan di kelas mungkin disebabkan oleh
berbagai faktor dari luar, seperti gangguan di kelas atau masalah pribadi siswa. Tergantung
pada titik awal mereka, beberapa siswa mungkin memerlukan lebih banyak bimbingan
dibandingkan yang lain. Tidak ditemukan kegiatan literasi sebelum memulai pembelajaran.
Guru memasuki ruang kelas.

Lalu guru memulai pembelajaran. Siswa kelas 4 pulang pukul 12.10. Dari apa yang
mereka lihat di kelas, banyak permasalahan yang dapat mempengaruhi kehidupan sosial
dan prestasi akademik siswa, seperti kurangnya motivasi belajar, kesulitan memahami
materi, dan tingginya tingkat ketidakhadiran. Penelitian yang dilakukan tentunya akan
mencakup penelitian-penelitian sebelumnya atau yang relevan.

Penelitian ini membenarkan temuan sebelumnya yang dilakukan oleh Meirza Nanda

Faradita, S.Pd., M.Pd. (2017), "Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review
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Horay terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA di Sekolah Dasar” Hasilnya
menunjukkan bahwa dalam bentuk pendidikan yang lebih konvensional, model
pembelajaran kontrol dan eksperimen memiliki tujuan yang berbeda. Hasil dari tes sebelum
dan sesudah menunjukkan dampak dari dorongan bawaan siswa untuk belajar. Course
Review Hore dan strategi pembelajaran kooperatif serupa menggugah rasa ingin tahu
37,6% siswa sekolah dasar terhadap sains, menurut temuan tersebut. Hasil belajar saintifik
mahasiswa pada mata kuliah media gambar dikaji oleh Md. Citra Wibawa, Ni Luh Gita Sri
Antari, dan Kt. Pudjawan (2019) sangat bervariasi tergantung teknik pembelajaran kooperatif
yang disajikan kepada mereka. Siswa di Course Review Horay dibimbing melalui konten
menggunakan alat bantu visual dan pengajaran kelompok konvensional. Pada tahun ajaran
2017-2018, siswa kelas Il SDN 3 Penglatan meningkatkan pemahaman “ide-ide ilmiah
dengan menggunakan alat peraga dan pendekatan belajar kelompok yang didasarkan pada
Course Review Horay. Mencari tahu bagaimana siswa dapat mengambil manfaat dari
strategi pembelajaran kooperatif Course Review Horay untuk lebih memahami ide-ide

ilmiah adalah tujuan utama dari penelitian ini.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini mengandalkan data numerik, dengan metode kuantitatif. Total ada 49
sampel. Pilihan studi terhadap paradigma ini didorong oleh ketergantungannya pada satu

variabel dependen dan independen.

) Y

Gambar 1 Paradigma Penelitian
(Sugiyono, 2015:66)

Keterangan:

X :Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review Horay

Y :Motivasi Belajar Siswa

Menurut (Sugiyono, 2009:113) menyatakan Desain ini menggunakan pretest untuk
melihat apakah pengaturan awal kelompok eksperimen berbeda dari kelompok kontrol
setelah mereka ditugaskan secara acak. Kelompok eksperimen suatu penelitian menerima
terapi sedangkan kelompok kontrol tidak. Pendekatan alternatif terhadap gambar desain

adalah ini:
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Tabel 1. Desain Penelitian

Kelompok Tes Awal Perlakuan Tes Akhir
Eksperimen O1 X 02
Kontrol O3 04
Keterangan:

O1 :Tes awal (sebelum perlakuan) pada kelompok eksperimen
O3 :Tes awal (sebelum perlakuan) pada kelompok kontrol
02 : Tes akhir (setelah perlakuan) pada kelompok eksperimen
04 : Tes akhir (setelah perlakuan) pada kelompok kontrol

X :Penerapan model pembelajaran Course Review Horay (treatment)

Dengan jumlah sampel kurang dari 100, penelitian ini memenuhi syarat penelitian
populasi. Metode analisis yang kami gunakan adalah sebagai berikut:
1. Uji Normalitas
Data yang tidak sesuai dengan sifat populasi berdistribusi normal harus dilakukan uji
normalitas. Karena modus, mean, dan median terletak di jantung distribusi normal, kita
dapat mengatakan bahwa distribusi tersebut simetris. (Nuryadi et al, 2017). Untuk
memastikan normalitas penyelidikan ini, digunakan uji Kolmogorov-Smirnov, yang
mempertimbangkan kriteria berikut:
e Probabilitas (Sig) > 0,05 = maka data berdistribusi normal
e Probabilitas (Sig) < 0,05 = maka data berdistribusi tidak normal

2. Uji Homogenitas
Ahli statistik menggunakan uji homogenitas untuk memastikan apakah suatu titik data
berasal dari serangkaian fluktuasi yang telah ditentukan. Varians kesalahan regresi harus
konstan untuk setiap pengelompokan variabel dependen, sesuai dengan kondisi analisis
analisis regresi. Berdasarkan hal ini, uji homogenitas memeriksa apakah variansnya konsisten
di seluruh kumpulan data yang berbeda (Nuryadi et al., 2017).
Penelitian ini menggunakan uji Levene. Bandingkan uji Levene dengan uji beda dan

uji rata-rata, nilai validitasnya. (ANAKOVA). Mencari harga F yaitu dengan rumus:

_ varians terbesar

varians terkecil

Populasi dianggap berdistribusi normal jika nilai Sig lebih besar dari 0,05. Sebaliknya,
informasi yang dikumpulkan dari versi tidak seragam ditunjukkan dengan nilai tanda yang
lebih rendah dari 0,05. Sesuai dengan pedoman ini:

e Probabilitas > 0,05 = kedua populasi homogen

e Probabilitas < 0,05 = kedua populasi tidak homogen
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3. Uji Paired T Test
Kemanjuran pengobatan tertentu menjadi fokus dari dua penelitian terpisah yang
menggunakan sampel yang sama (Pramana, 2012:56). Sebelum melakukan uji beda,
dilakukan uji normalitas data untuk menentukan instrumen pengujian yang paling sesuai.
Uji parametrik hanya dapat digunakan dengan data yang berdistribusi normal. Uji-T sampel

berpasangan adalah sesuatu yang saya tangani secara mandiri.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pretest Kelompok Eksperimen
Skor pretest untuk kelompok eksperimen bisa mencapai 18 ketika menggunakan
paradigma pembelajaran kooperatif yang mirip dengan Course Review Horay, dengan 9
sebagai skor terendah yang dapat dicapai dan 18 sebagai skor tertinggi. Rata-rata yang
dihitung adalah 13,88. Tipikal 13 dan median 13. Tabel berikut menunjukkan sebaran
datanya:

Tabel 2. Pretest Kelompok Eksperimen

Kelompok Eksperimen Pre-Test
Nilai Maksimum 18
Nilai Minimum 9

Mean 13.88

Median 13

Modus 13
Standar Deviasi 2.555

Hasil Pretest Kelompok Kontrol

Hasil penelitian menunjukkan rentang motivasi belajar pada kelompok kontrol, dari 11
(paling sedikit) hingga 17 (paling banyak), pada pretest yang diberikan sebelum metode
pembelajaran konvensional berbasis ceramah diterapkan. Ditemukan rata-rata 14,92.
Mediannya adalah 15 dan meannya adalah 17. Sebaran datanya dapat Anda lihat pada tabel

di bawah ini:

Tabel 3. Pretest Kelompok Kontrol

Kelompok Kontrol Pre-Test
Nilai Maksimum 17
Nilai Minimum N

Mean 14.92
Median 15
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Modus 17
Standar Deviasi 1.840

Hasil Posttest Kelompok Eksperimen

Kelompok kontrol, yang sebelumnya mengandalkan metode pengajaran yang lebih
tradisional (ceramah), menunjukkan motivasi belajar yang beragam dalam temuan pretest
(skor pretest: 10; skor posttest: 18). Rata-rata ditentukan menjadi 14,83. Median dan

modusnya adalah 15. Tabel sebaran datanya” berikut ini:

Tabel 4. Posttest Kelompok Eksperimen

Kelompok Eksperimen Post-Test
Nilai Maksimum 18
Nilai Minimum 12

Mean 15.52

Median 16

Modus 17
Standar Deviasi 1.475

Hasil Posttest Kelompok Kontrol

Kelompok kontrol, yang sebelumnya mengandalkan metode pengajaran yang lebih
tradisional (ceramah), menunjukkan motivasi belajar yang beragam dalam temuan pretest
(skor pretest: 10; skor posttest: 18). Rata-rata ditentukan menjadi 14,83. Median dan

modusnya adalah 15. Tabel sebaran datanya berikut ini:

Tabel 5. Posttest Kelompok Kontrol

Kelompok Kontrol Post-Test
Nilai Maksimum 18
Nilai Minimum 10

Mean 14.83
Median 15
Modus 15

Standar Deviasi 2.078

Kuesioner dapat dibagikan sebelum dan sesudah kelas kepada siswa untuk
mengetahui tingkat motivasi belajar mereka. Perbedaan antara skor pretes kedua kelompok
sangat mencolok: kelompok eksperimen mencapai nilai maksimum 18 dan kelompok

kontrol memperoleh rata-rata 14,92.
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Untuk tujuan percobaan, peneliti memeriksa apakah kedua kelompok homogen dan
normal. Mereka mencari indikator bahwa pengelompokan tersebut harus serupa atau
sangat mirip. Alat statistik SPSS, versi 25, yang tersedia untuk Windows, digunakan untuk
menguji normalitas dan homogenitas.

Berdasarkan uji normalitas motivasi belajar siswa, diperoleh data yang berdistribusi
normal. Dengan tingkat kepercayaan 95%, nilai p kurang dari 0,05. Ketika membandingkan
populasi akhir kedua kelompok terdapat bukti statistik bahwa motivasi belajar siswa adalah
serupa (sig. >0,5). Mengingat bahwa uji T berpasangan menunjukkan tingkat signifikan 0,01
< 0,05 untuk keluaran kelas (Pasangan 1), kita dapat menyimpulkan bahwa tes sebelum dan
sesudah kelas eksperimen mengukur tingkat motivasi belajar siswa yang berbeda (tinjauan
kursus tipe model kooperatif). Data pasangan 2 yang mewakili kelas kontrol digunakan
untuk menghitung nilai Sig. Nilai 2-tailed sebesar 0,811 > 0,05 yang berarti kelompok
eksperimen dan kontrol diharapkan memiliki skor sebelum dan sesudah tes yang sama
sesuai dengan paradigma standar. Dapat disimpulkan, Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengetahuan dan minat ilmiah siswa kelas IV SDN Sukoharjo 1 Probolinggo meningkat

secara signifikan setelah menggunakan pendekatan pembelajaran Course Review Horay.

SIMPULAN

Setelah diperkenalkan teknik pembelajaran kooperatif kelas IV Course Review Hore.
Siswa pada kelompok yang menggunakan teknik Course Review Hooray lebih
menunjukkan semangat belajar. Data yang dikumpulkan dari kelas eksperimen
(Cooperative Model Type Course Review Hooray) menunjukkan terdapat perbedaan
motivasi belajar siswa yang cukup besar antara sebelum dan sesudah tes. Hasilnya akan
sama sebelum dan sesudah percobaan, menurut model konvensional, karena nilai 2-
tailednya adalah 0,811 > 0,05. Evaluasi Isi Siswa keempat SDN Sukoharjo 1 Kota
Probolinggo, bahkan yang belum pernah menaruh banyak bekal pada ilmu pengetahuan,
telah menemukan keberhasilan dengan teknik pembelajaran kooperatif yang dikenal

dengan nama Horay.
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